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Abstrak 
Kemampuan numerik adalah kemampuan memecahkan masalah yang 
berhubungan dengan angka-angka. Tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan kemampuan numerik siswa ditinjau berdasarkan gaya 
kognitif. Beberapa penelitian yang sudah ada, menganalisis kemampuan 
numerik berdasarkan gaya reflektif dan impulsif. Pada penelitian ini, 
analisis dilakukan berdasarkan gaya kognitif field dependent dan field 
independent. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.  Indikator 
kemampuan numerik terdiri dari kemampuan memecahkan masalah, 
kemampuan hitung secara matematis, dan kemampuan berpikir logis, 
dalam penelitian ini Siswa dapat menjelaskan penyelesaian soal yang 
dilakukan secara logis dan sistematis berdasarkan konsep pada materi 
bilangan. Penelitian ini dilakukan pada materi bilangan bulat di MTs 
Miftahul Ulum Ngingit Kabupaten Malang. Subjek penelitian ini yakni 
siswa kelas 7, dimana 19 orang anak diminta menerjakan tes GEFT 
kemudian nanti akan dipilih 2 orang dimana 1 siswa dengan gaya 
kognitif field dependent dan 1 siswa lagi dengan  gaya kognitif field 
independent. Kemudian 2 orang siswa tersebut diberikan tes dan 
dilakukan wawancara untuk mengetahui kemampuan numerik siswa. 
Berdasarkan hasil  penelitian, disimpulkan bahwa kemampuan numerik 
siswa field dependent tergolong rendah karena belum mencapai semua 
indikator.  sedangkan siswa field independent kemampuan numeriknya 
sedang karena sudah mencapai 2 indikator namun pada hasil akhir 
jawaban masih salah.  
 
Kata kunci: Kemampuan numerik, field dependent, field independent 

 

Abstract 

Numerical ability is the ability to solve problems related to numbers. The 

aim of this research is to describe students' numerical abilities based on 

cognitive style. Several existing studies analyze numerical abilities based 

on reflective and impulsive styles. In this research, the analysis was 

carried out based on field dependent and field independent cognitive 

styles. This type of research was descriptive qualitative. Indicators of 

numerical ability consist of the ability to solve problems, the ability to 

calculate mathematically, and the ability to think logically. In this 

research, students can explain problem solving carried out logically and 

systematically based on concepts in number material. This research was 
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conducted on integer material at MTs Miftahul Ulum Ngingit, Malang 

Regency. The subjects of this research were 7th grade students, where 19 

children were asked to take the GEFT test and then 2 people would be 

selected, 1 student with a field dependent cognitive style and 1 student 

with a field independent cognitive style. Then the 2 students were given a 

test and an interview was conducted to determine the students' 

numerical abilities. Based on the research results, it was concluded that 

the numerical abilities of field dependent students were relatively low 

because they had not achieved all the indicators. Meanwhile, field 

independent students' numerical abilities are moderate because they 

have achieved 2 indicators but in the final result the answers are still 

wrong. 

Keywords: Numerical ability, field dependent, field independent 
  

 

PENDAHULUAN 

Saat ini diketahui bahwa kemampuan numerik adalah kemampuan 

yang paling dasar dalam matematika yang harus dimiliki siswa untuk dapat 

menyelesaiakan pelajaran matematika ke tahap selanjutnya. Bahkan dalam 

kehidupan sehari-hari banyak sekali kita temukan permasalahan dalam 

bentuk angka-angka, di pelajaran yang lain pun permasalahan yang 

diselesaikan dengan angka-angka ada banyak sekali seperti pada pelajaran 

IPA. Namun kenyataannya siswa masih belum mampu menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan angka-angka. Soelaiman (2007:112) 

mengatakan kemampuan adalah bawaan seseorang mulai lahir atau didapat 

saat ia mempelajari sesuatu, sehingga ia dapat menyelesaikan pekerjaannya 

baik secara fisik maupun mental. Fatmawati (2014) mengatakan bahwa 

matematika merupakan aktivitas yang mendorong siswa untuk mencari, 

memperoleh, dan membangun ilmu pengetahuan berlandaskan perhitungan 

dengan aktivitas yang nyata dalam kehidupan. Berdasarkan pendapat 

tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan harus dimiliki oleh setiap 

individu agar bisa menyelesaikan pekerjaannya.  Menurut Word Economic 

Forum (Gray, 2016) diantara salah satu kemampuan yang paling penting di 

era yang serba digital ini adalah kempuan memecahkan masalah (Complex 

Problem Sorving). Kemampuan numerik adalah salah satu operasi 

menghitung pada matematika dan dibutuhkan untuk memecahkan masalah 

dalam matematika. Hal ini juga sependapat dengan penelitian Indrawati 

(2015) bahwa kemampuan numerik dalam hal perhitungan angka-angka 

untuk mengetahui seberapa baik orang itu dalam bentuk angka dan dapat 

menyelesaikan kesulitan yang dihadapi dalam matematika, khususnya 
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kemampuan numerik bisa menjadi penghambat dalam penguasaan 

kemampuan berhitung siswa. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan numerik adalah kemampuan 

memcahkan masalah yang berhubungan dengan angka-angka. 

Berdasarkan penelitian Jelatu (2019)  indikator kemampuan numerik 

terdidiri dari  pemecahan masalah, kemampuan hitung secara matematis, 

kemampuan berpikir logis, dan mengenali pola serta hubungan antar 

bilangan. Zaini (2021) dalam penelitiannya  mengategorikan kemampuan 

numerik ditinjau dari ketercapaian siswa yaitu siswa dikatakan mempunyai 

kemampuan numerik tinggi jika telah tercapai 3 atau 4 indikator, 

kemampuan numerik sedang jika 2 indikator dan dan kemampuan numerik 

rendah jika hanya 1 indikator saja. Pada penelitian ini, indikator kemampuan 

numerik terdiri dari 3 yaitu sebagai berikut. 1) Kemampuan memecahkan 

masalah, dalam penelitian ini siswa dapat mencerna suatu soal cerita 

kemudian merumuskannya ke dalam bentuk matematika. 2) Kemampuan 

hitung secara matematis, dalam penelitian ini Siswa dapat melakukan 

perhitungan secara matematis dilihat dari kemampuan siswa dalam operasi 

hitung dasar. 3) Kemampuan berpikir logis, dalam penelitian ini Siswa dapat 

menjelaskan penyelesaian soal yang dilakukan secara logis dan sistematis 

berdasarkan konsep pada materi bilangan. 

Analisis kemampuan numerik pada penelitian ini dideskripsikan 

berdasarkan gaya kognitif. Suryanti (2014) dalam penelitiannya berpendapat 

bahwa gaya kognitif adalah gaya seseorang dalam berfikir yang melibatkan 

kemampuan kognitif yang berkaitan dengan cara individu itu menerima, 

menyimpan, mengolah, atau menyajikan informasi dimana gaya tersebut 

akan mempengaruhi perilaku dan kegiatan individu baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Senada dengan hal itu, Argarini (2014) dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa gaya kognitif adalah sebuah cara yang  

khusus digunakan dalam berbagai situasi atau keadaan, Ketika seseorang 

menghadapi keadaan yang rumit sehingga memunculkan berbagai 

tanggapan. Jadi, gaya kognitif dalam kemampuan numerik ini adalah 

bagaimana cara individu dapat menyelesaikan permasalahan dalam bentuk 

angka-angka sesuai dengan cara respon individu itu sendiri disini gaya 

kognitif akan memunculkan respon atau tanggapan terhadap permasalahan 

yang dihadapi individu tersebut. Lu & Lin ( 2018 ) mengatakan bahwa salah 

satu dimensi gaya kognitif yang luas untuk masalah dalam dunia Pendidikan 

adalah dimensi field dependent  (FD) dan field independent  (FI). Siswa dengan 

gaya kognitif FI dan FD memikiki perbedaan pada cara mereka memproses 

suatu informasi. Siswa dengan FD cenderung global dalam menganalisis 
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situasi belajar. Mereka kesulitan dalam memecahkan informasi.  Siswa 

dengan FD lebih suka pembelajaran langsung  dan cenderung  mempelajari 

sesuatu dengan tujuan tertentu tapi kadang juga mempelajari hal lain yang 

sebenarnya tidak menjadi sasaran pembelajaran tersebut. Sedangkan, 

seseorang dengan FI biasanya lebih baik dalam menganalisis, mereka bisa 

memecahkan masalah yang kompleks, mengingat informasi, memandang 

subyek  mempunyai ciri yang berbeda dari konteksnya. Dan biasanya dapat 

menyerap informasi  dan tes dengan cepat dan tepat, dan dapat 

menyelesaikannya dengan baik Richardo & Turner dalam Onyekuru (2015). 

Rachmat (2020) dalam penelitiannya mengatakan bahwa siswa dengan FD 

mudah menafsirkan informasi dimanipulasi sesuai konteksnya, sedangkan 

siswa dengan FI dalam me erjakan tugasnya merasa leboh efisien jika bekerja 

sendiri. Dari bebrapa pendapat diatas makan dapat disimpulkan bahwa siswa 

dengan FD cenderung global dalam menafsirkan informasi bahkan terkadang 

mereka dapat fokus walaupun dalam keadaan yang ramai, mereka juga 

memiliki cara yang lain dalam menyelesaiakn masalah diluar dari konsep 

pembelajarannya. Sedangkan siswa FI mereka lebih baik dalam menafsirkan 

informasi mereka biasanya leboh cepat dan akurat dalam mengerjakan tes 

bila  bekerja sendiri hal ini karena siswa FI cenderung harus fokus dan tidak 

menyukai kebisingan.  

Pengelompokan siswa dengan gaya kognitif Field Dependent  (FD) dan 

Field Independent  (FI)  sebagai alat untuk mengukir gaya kognitif siswa 

menggunakan tes GEFT. Dimana nanti ada 18 butir soal masing-masing soal 

jika benar mendapat skor 1. Siswa dengan gaya kognitif FD adalah siswa 

dengan skor 0-9,  sedangkan siswa dengan gaya kognitif FI dengan skor 10-

18 (Argarini, 2014).  

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Penelotian kualitatif 

deskriptif dilakukan untuk mengetahui kedaan sebenarnya dari suatu objek 

tertentu (Sugiono 2015). Selanjutnya menghasilkan data deskriptif berupa 

narasi berdasarkan objek yang diteliti. Subjek penelitian adalah siswa kelas 7 

di MTs Miftahul Ulum. Instrumen pada penelitai initerdiri dari tes GEFT, soal 

numerik, dan pedoman wawancara. Tes GEFT digunakan untuk melihat gaya 

kognitif siswa. Lembar tes GEFT merupakan tes gaya kognitif yang 

dikembangkan oleh Wittkin pada tahun 1977 bentuknya  berupa soal-soal  

dimana siswa diminta menganalisis bentuk sederhana dari bentuk rumit 

yang ada melalui gambar-gambar sederhana (Haloho, 2016). Lembar test 
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GEFT terdiri atas 3 bagian, bagian pertama berupa tahap percobaan dengan 

gambar-gambar yang dianalisis masih berupa gambar sederhana yang 

mudah ditemukan bentuk sederhananya, sehingga bagian pertama ini tidak 

termasuk dalam perhitungan skor. Lalu pada bagian kedua dan ketiga sudah 

masuk dalam perhitungan skor karena terdapat gambar yang rumit sampai 

ke tahap sangat rumit dimana dalam setiap bagian ada 9 soal  dan setiap soal 

yang benar diberi skor 1. Kemudian dari bagian pertama sampai ketiga , skor 

yang bisa dicapai siswa minimal 0 dan maksimal 18.  

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

tes dan wawancara dimana metode test menggunakan test GEFT dan soal tes 

pada materi bilangan kemudian melakukan wawancara dengan menggunkan 

pedoman wawancara. Instrument soal tes materi bilangan terdiri dari 1 soal 

uraian yang sudah menggambarkan keseluruhan dari 3 indikator 

kemampuan numerik siswa. Setelah data terkempul kemduain dianalisis 

dengan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Sugiyono, 2015). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil test GEFT, ada 19 siswa kelas VII MTs MIftahul Ulum 

yang mengikuti tes GEFT yang kemudian di ambil 2 subjek. Dimana 

pengambilan ini berdasarkan nilai tertinggi pada masing-masing gaya 

kognitif.  Kemudian dilakukan wawancara, berdasarkan hasil pengerjaan 

subjek dengan gaya kognitif FD dan FI terhadap soal materi bilangan, subjek 

dapat mengerjakan soal dengan hasil analisis sebagai berikut. 

 Berkaitan dengan indikator kemampuan memecahkan masalah dalam 

penelitian ini, berikut hasil kerja siswa FD dalam menyelesaikan soal. Selain 

itu juga ditampilkan pula transkrip wawancara terhadap siswa FD untuk 

mengetahui lebih detail mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa 

FD.  
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Gambar 1. Hasil Kerja Siswa FD Terkait Indikator  

Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Berdasarkan gambar 1 terlihat bahwa siswa hanya menuliskan 

perhitungannya saja tanpa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanya. Namun, saat diwawancari siswa dapat menjelaskan apa yang 

diketahui serta ditanya pada soal, tetapi siswa tidak menuliskannya dalam 

jawabannya. Berikut kutipan wawancara dengan subjek. 

G: Jelaskan apa saja yang kamu ketahui dari soal tersebut? 

S: Jarak gardu masing-masing 1,5 meter, setiap gardu harganya 3,5 juta,  

      bayaran tukang 100 ribu/hari,  harga trafo 15,5 juta, dan biyaya teknisi   

      500 ribu. 

G: Lalu apa yang ditanya dari soal tersbut? 

S: Biaya total keseluran proyek tersebut. 

Berdasarkan hasil pengerjaan soal, siswa FD belum dapat mencerna soal 

cerita karena dalam lembar jawabannya, siswa tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanya dalam soal.  
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Sedangkan hasil jawaban dari siswa FI adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 2. Hasil Kerja Siswa FI Terkait Indikator  

Kemampuan Pemecahan Masalah 

 
 

Berdasarkan gambar 2, menunjukkan bahwa siswa FI dapat mencerna 

soal cerita kemudian merumuskannya ke dalam bentuk matematika dengan 

cara menuliskan apa yang diketahui dan ditanya, terlihat siswa FI begitu 

menyeluruh menuliskan yang diketahui dari soal tersebut apa saja kemudian 

yang ditanyakan apa. Wawancara yang dilakukan dengan siswa FI juga dia 

bisa menjelaskan apa yang diketahui serat ditanya dalam soal tersebut. 

Berdasarkan paparan tersebut siswa FI dinyatakan telah mencapai indikator 

kemampuan memecahkan masalah. 

Terkait indikator kemampuan berhitung secara matematis dalam 

penelitian ini dilihat dari siswa dapat melakukan perhitungan secara 

matematis dalam operasi hitung dasar. Dimana pada soal test terdapat operasi 

hitung dasar seperti penjumlahan, pengurangan, pembagian, serta perkalian. 

Terlihat disini jawaban dari subjek dia hanya menuliskan operasi 

penjumlahan saja. Berikut hasil pengerjaan subjek pada soal untuk melihat 

kemampuan numerik. 

 

 
Gambar 3. Hasil Kerja Siswa FD Terkait Kemampuan Berhitung 
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Berdasarkan gambar 3, terlihat bahwa subjek hanya memberikan operasi 

hitung penjumlahan saja. Berikut kutipan wawancara dengan subjek. 

G: Mengapa  21 juta ditulis dengan huruf, bukan dengan angka? 

S: Saya tidak tahu bu berapa 0 nya untuk angka jutaan, memangnya kalau  

     angkanya jutaan 0 nya ada berapa bu? 

Berdasarkan hasil wawancara, subjek belum mampu menuliskan lambang-

lambang dalam matematika dengan benar, terlihat sekali dari gambar 

tersebut bagaimana menulis 21 juta dalam simbol matematika yang benar. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa subjek belum bisa  

mencapai indikator kemampuan hitung matematis.  

 

 
Gambar 4. Hasil Pengerjaan Siswa FI Terkait Kemampuan Berhitung 

 

Berdasarkan gambar 4, siswa FI mampu melakukan perhitungan 

matematis dalam operasi hitung dasar, dilihat dari bagaimana ia 

mengerjakan soal tersebut dengan mecari dulu panjang proyek dan jumlah 

tiang yang dibutuhkan jawabannya benar. Saat diwawancari siswa FI juga 
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dengan cermat menjawab perhitungan matematis apa saja yang ada dalam 

soal tersebut. Dari paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa FI 

sudah mencapai kemampuan hitung matematis. 

Berkaitan dengan indikator kemampuan berpikir logis dalam 

penelitian ini adalah siswa dapat menjelaskan penyelesaian soal yang 

dilakukan secara logis dan sistematis berdasarkan konsep pada materi 

bilangan. Hasil jawaban siswa FD seperti di bawah ini. 

 

 
Gambar 5. Hasil Kerja Siswa FD Terkait Kemampuan Berpikir Logis 

 

Berdasarkan gambar 5, dapat dikatakan siswa FD belum mampu menuliskan 

lambang-lambang bilangan dalam matematika dengan benar bahkan siswa 

FD hanya menuliskan jawaban biaya gardunya saja walaupun jawabannya 

benar saat diwawancarai dia menjawab 350 juta namun di lembar jawaban 

dia hanya menuliskan 350rb hal ini karena belum pahamnya penulisan 

simbol-simbol dalam matematika. 

Hasil jawaban siswa FI seperti gambar berikut ini. 

 

Gambar 6. Hasil Kerja Siswa FI Terkait Kemampuan Berpikir Logis 
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Berikut kutipan wawancara dengan siswa FI. 

G: Kamu yakin ini 300? 

S: Iya bu, sepemahaman saya seperti itu. 

Berdasarkan hasil kerja, siswa FI bisa menuliskan yang diketahui dan ditanya dalam 

soal, bahkan dalam pengerjaannya sudah urut dan sistematis namun hasil akhirnya 

masih salah. Dimana seharusnya upah pekerja adalah 300 ribu dikalikan 100 

hasilnya 30 juta, siswa FI hanya menuliskan 300 saja. Saat diwawancarai 

pemahaman siswa FI dia hanya menjawab bahwa 300 ribu. Sehingga dapat 

dikatakan FI belum berhasil dalam indikator kemampuan berpikir logis.  

 
Berikut tabel hasil data penelitian dari hasil kerja siswa dan hasil 

wawancara. 

Tabel 2. Hasil Data Siswa FD 

Indikator  
   

 

Kemampuan 
memecahkan 

masalah 

Kemampuan hitung 
secara matematis 

Kemampuan 
berpikir logis 

Hasil kerja 
siswa 

Siswa FD masih 
belum bisa 
menuliskan apa 
yang diketahui 
dan ditanya 
dalam soal 

Siswa FD dalam lembar 
jawabannya hanya 
mengerjakan pada operasi 
penjumlahan saja, padahal 
dalam jawaban soal 
seharusnya juga adala 
operasi hitung dasar 
seperti 
penjumlahan,pengurangan, 
pembagian, dan perkalian. 
Terlihat dari jawabannya 
pun siswa FD belum bisa 
menuliskan simbol-simbol 
dalam matematika dengan 
benar. 

siswa FI dia bisa 
menjelaskan 
secara apa yang 
diketahui dan 
ditanya dalam 
soal, bahkan 
dalam 
pengerjaannya 
sudah urut dan 
sistematis 
namun hasil 
akhirnya masih 
salah. 

Wawancara Pada saat 
diwawancari 
siswa FD dapat 
menjawab apa 
yang diketahui 
dan ditanya 
dalam soal. 
Tetapi dia tidak 
menuliskan 
dalam jawaban. 

Berikut kutipan 
wawancara yang 
dilakukan: 
G: “kenapa  21 juta ditulis 
dengan huruf bukan 
dengan angka?” 
S: “saya tidak tau bu 
berapa 0 nya untuk angka 
jutaan, memangnya kalau 
angkanya jutaan 0 nya ada 
berapa bu?” 
 

Pada saat 
wawancara 
berapa jumlah 
biyaya gardu 
yang 
dibutuhkan, dia 
menjawab 350 
juta namun 
dilembar 
jawaban dia 
hanya 
menuliskan 350 
ribu. 
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Tabel 3. Hasil Data Siswa FI 
 

 
Indikator  

 

Kemampuan 
memecahkan 

masalah 

Kemampuan hitung 
secara matematis 

Kemampuan 
berpikir logis 

Hasil kerja 
siswa 

siswa FI dapat 
mencerna soal cerita 
kemudian 
merumuskannya ke 
dalam bentuk 
matematika dengan 
cara menuliskan apa 
yang diketahui dan 
ditanya, terlihat 
siswa FI begitu 
menyeluruh 
menuliskan yang 
diketahui dari soal 
tersebut apa saja 
kemudian yang 
ditanyakan apa 

siswa FI mampu 
melakukan 
perhitungan 
matematis dalam 
operasi hitung dasar, 
dilihat dari 
bagaimana ia 
menegerjakan soal 
tersebut dengan 
mecari dulu Panjang 
proyek dan jumlah 
tiang yang 
dibutuhkan 
jawabannya benar 

siswa FD belum 
mampu 
menuliskan 
lambang-lambang 
bilangan dalam 
matematika 
dengan benar. 
Siswa FD hanya 
menuiskan biyaya 
gardunya saja 

Wawancara Wawancara yang 
dilakukan dengan 
siswa FI juga dia bisa 
menjelaskan apa 
yang diketahui serat 
ditanya dalam soal 
tersebut. 

Saat diwawancari 
siswa FI juga dengan 
cermat menjawab 
perhitungan 
matematis apa saja 
yang ada dalam soal 
tersebut.  

Saat diwawancarai 
pemahaman siswa 
FI dia hanya 
menjawab bahwa 
300 ribu. 

 

Berdasarkan triangulasi tersebut, dapat diperoleh hasil analisis sebagai 

berikut. Berikut tabel yang menyajikan hasil analisis data untuk setiap indikator 

kemampuan numerik.  
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Tabel 4. Kemampuan Numerik Siswa  

 

Indikator Kemampuan Numerik 
Kemampuan 
memecahkan 

masalah 

 Kemampuan 
hitung secara 

matematis 

 Kemampuan 
berpikir logis 

  

Siswa FD belum 
mencapai indikator 
kemampuan 
memecahkan masalah, 
karena belum bisa 
mencerna suatu 
masalah kemnudian 
merumuskan ke dalam 
bentuk matematika. dai 
juga belum bisa 
menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanya 
dalam soal. Hal ini 
mungkin karena 
kurangnya pemahaman 
siswa terhadap simbol-
simbol dalam 
matematika. 

Sementara siswa FI 
sudah mampu 
mencapai indikator 
memecahakan masalah 
karena sudah mampu 
mencerna suatu soal 
cerita dan 
mengubahnya ke 
dalam bentuk 
matematika. bahkan 
saat diatnya, siswa FI 
bisa menjawab dengan 
lancara apa yang 
diketahui dan ditanya. 

 Siswa FD belum bisa 
menguasai 
sepenuhnya operasi 
hitung dasar, karena 
hanya menyelesaikan 
soal dalam bentuk 
penjumlahan saja, 
padahal masih ada 
perhitungan 
perkalian, 
pengurangan, dan 
pembagian. Dan hasil 
jawabannya pun dia 
belum bisa 
menuliskan dengan 
benar simbol-simbol 
dalam matematika. 
sehingga dapat 
dikatakan siswa FD 
belum bisa mencapai 
I dikator kemampuan 
hitung matematis. 

Sementara siswa FI 
sudah mampu 
melakukan hitung 
secara matematis 
dilihat dari 
bagaimana cara dia 
menuliskan simbol-
simbol matematika 
dengan benar dan 
jawabannya pun 
benar, sehingga 
siswa FI berhasil 
dalam indikator 
berhitung secara 
matematis. 

 Siswa FD belum 
mencapai indikator 
ini karena belum  
isa menjelaskan 
penyelesaian soal 
secara logis dan 
sistematis dilhat 
dari jawaban yang 
ia tulis hanya 
dijumlahkan saja 
dan jawaban 
akhirnya pun juga 
masih salah. 

Sedangkan siswa FI 
bia menjelaskan 
secara logis dan 
sistematis baik 
secara tulis 
maupun saat 
wawancara namun 
hasil akhirnya 
masih salah. Maka 
bisa dikatakan FI 
belum memenuhi 
indikator 
kemampuan 
berfikir logis. 
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Berdasarkan tabel 4, tentang kemampuan numerik siswa ditinjau dari 

gaya kognitif, dapat disimpulkan bahwa siswa FD kemampuan numeriknya 

masih rendah karena belum mencapai sama sekali dari 3 indikator. 

Sedangkan siswa FI kemampuan numeriknya sedang karena sudah berhasil 2 

indikator, hal ini senada dengan apa yang dikatakan Zaini & Sutirna (2021). 

Rendahnya kemampuan numerik siswa FD hal ini dikarenakan kurangnya 

kemampuan tentang pemahaman simbol-simbol dan angka dalam 

matematikanya. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Indrawati (2015) 

bahwa kemampuan numerik dalam hal perhitungan angka-angka untuk 

mengetahui seberapa baik orang itu dalam bentuk angka dan dapat 

menyelesaikan kesulitan yang ia hadapi dalam matematika, khususnya 

kemampuan numerik bisa menjadi penghambat dalam penguasaan kempuan 

berhitung siswa. Dari bebrapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan numerik adalah kemampuan memcahkan masalah yang 

berhubungan dengan angka-angka. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa FD 

kemampuan numeriknya masih rendah, hal ini karena siswa FD belum betul-

betul faham konsep dalam matematika serta penulisan simbol dan angka-

angka masih belum bisa sedangkan siswa FI tergolong kemampaun numerik 

sedang karena sudah berhasil dalam 2 indikator, siswa FI bisa mengubah 

suatu soal cerita kedalam bentuk model matematika hal ini karena 

pemahaman siswa FI ini sudah mampu, bahkan dalam penulisan simbol-

simbol serta angka-angka dan perhitungan dasar pun sudah mampu, namun 

jawaban akhirnya masih salah. Hal ini mungkin kurangnya ketelitian dalam 

mengerjakan. Oleh sebab itu kedepannya disarankan bagi guru MTs Miftahul 

Ulum untuk memberikan lagi pembelajaran tentang kosep matematika 

besera simbol-simbol dalam matematika agar siswa bisa lebih faham lagi.  

Disarankan bagi peneliti kedepannya dapat mengembangkan suatu 

penelitian yang dapat memberikan pemecahan masalah yang positif untuk 

meningkatkan kemampuan numerik siswa. Kemampuan numerik siswa dapt 

ditingkatkan dengan menggunakan pengembangan metode, model maupun 

media pembelajaran yang mendukung.  
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